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BAB I

P E N D A H U L U A N
A. Latar Belakang Kajian
Al-Qur’an adalah pedoman utama umat Islam disamping hadits. Al-Qur’an merupakan firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an merupakan Mu’jizat terbesar yang pernah diberikan oleh Tuhan kepada Nabi dan Rasul-Nya, sebab kemukjizatan Al-Qur’an tidak bisa ditiru dan ditandingi oleh siapa pun, itu berlaku sepanjang masa dan untuk seluruh umat manusia.
  Di antara kelebihan Nabi Muhammad dari siapapun yang pernah lahir ke dunia adalah prioritasnya sebagai penjelas lebih lanjut tentang apa yang ada di dalam al-Qur’an sebagai kitab suci yang sempurna, paling baik dan yang tidak diragukan lagi kebenarannya.

Al-Qur’an adalah salah satu kitab suci yang banyak di kaji oleh manusia didunia, yang merupakan pedoman hidup bagi pemeluk Islam. Disamping sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai sumber hukum serta rujukan bagi kehidupan seorang muslim khususnya, dan petunjuk bagi manusia (hudan linnas).  Hal ini sebagaimana isyarat dalam al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 185.

(((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((((( ( 

Artinya : Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). (Qs. Al Baqarah : 185)
Disamping sebagai petunjuk bagi manusia, al-Qur’an sebagaimana yang tersebut dalam salah satu ayatnya berperan sebagai Ad-Dzikr yang berarti sebagai “pengingat” atau “memberi peringatan” bagi manusia sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-Hijr ayat 9 berikut.
الذِّكْرَ وَإِنَّا لَهُ لَحَافِظُون ا إِنَّا نَحْنُ نَزَّلْنَا 
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Ad-Dzikr, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Qs. al-Hijr : 9).

Dari ayat diatas tentunya telah jelas menyebutkan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia dan sebagai pengingat atau memberi peringatan, supaya manusia dalam kehidupannya senantiasa mendapat arahan dan peringatan. Dengan demikian manusia menjadi tidak mudah tersesat dalam kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

Akan tetapi dibalik itu semua, kini telah terjadi kenyataan yang menyedihkan yaitu walaupun al-Qur’an sudah turun ke dunia atau biasa diistilahkan dengan “membumi” sebagai petunjuk manusia, namun dalam perkembangannya justru terjadi keterasingan. Hal ini sebagaimana realitas yang banyak terjadi adalah seakan manusia tidak menggunakan al-Qur’an sebagai fungsi utama diturunkannya yaitu petunjuk dan pedoman hidup. Tidak sedikit di antara manusia yang putus asa, kebingungan menjalani hidup walaupun arahan dan petunjuk dalam hidupnya sudah ada. Banyak manusia yang putus harapan ketika mengalami sesuatu yang berat untuk dihadapinya. Padahal sudah jelas dalam al-Qur’an sesungguhnya manusia sudah dibekali pedoman yang mencerahkan. Akan tetapi mengapakah mereka masih harus terjerumus dalam kerangkeng rasa putus asa. Mereka begitu mudah melakukan hal bodoh yang tidak mudah diterima akal sehat dengan menghilangkan nyawanya dengan begitu murah dan mudahnya, seperti melakukan hal bodoh bunuh diri setelah putus asanya sudah memuncak dan mereka tak sanggup menjalaninya.

Ketika banyak dirundung masalah dan persoalan hidup tak sedikit manusia sering mengalami suatu kondisi yang begitu berat untuk dijalaninya hingga mengalami stress, depresi berat lalu putus asa. Keadaan itu bisa akan terus memuncak hingga ada yang berakhir dengan bunuh diri.
Ternyata manusia yang begitu modern dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tapi disisi lain bisa sangat rapuh, bila mereka berada dalam situasi dan kondisi terbelit permasalahan yang tak kunjung dapat diselesaikan. Karena berlarutnya permasalahan dan persoalan yang harus dijalaninya manusia bagitu mudah terserang penyakit stress, depresi lalu mengalami rasa putus asa. Padahal Islam telah mempunyai pedoman untuk dijadikan pegangan dalam hidup. Akan tetapi masih banyak umat yang dengan mudahnya putus asa dan mengakhirinya dengan bunuh diri.

Fenomena yang terjadi akan putus asa baru nampak jelas terlihat ketika sudah berada dalam kondisi puncak yang akut, sehingga mereka tak segan lagi mengakhiri hidupnya yang dikaruniakan Tuhan sesungguhnya begitu berharga itu dengan akhir yang tragis. Mereka dengan mudah mengambil jalan pintas dengan pikiran sempit nan praktis melakukan bunuh diri.
Banyak hal yang menjadikan manusia menjadi putus asa, karena berada dalam jurang kemiskinan atau masalah ekonomi lainya, manusia banyak yang putus asa karena tak kuat menanggung beban hidup yang terus membelit, masalah asmara, gantung diri karena sakit yang diderita tak kunjung sembuh dan permasalahan lainnnya. Yang mengakibatkan adanya fenomena seperti maraknya pemberitaan orang berusaha bunuh diri dari gedung bertingkat dan pusat perbelanjaan.

 Padahal di dalam al-Qur’an pada ayat lain disebutkan bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. tetapi mengapakah manusia bagitu berat dan harus putus asa. Padahal di dalam al-Qur’an sudah di sebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 286 berikut,
(( ((((((((( (((( ((((((( (((( (((((((((
       Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya .(Qs. Al-Baqarah : 286)
Dari ayat di atas sudah jelas menyebutkan bahwa sesungguhnya Allah memberikan suatu cobaan atau masalah kepada manusia sesuai dengan kemampuan seseorang. Lalu apakah yang terjadi dalam tengah kehidupan manusia juga seperti itu kenyataannya yang terjadi.

Lalu bagaimana dengan orang yang mengalami keputusasaan dalam hidupnya. Kira-kira apa yang keliru dengan mereka, sehingga begitu mudahnya manusia mengalami keputusasaan. 

Di ayat lain dalam al-Qur’an juga disebutkan :
((((( (((( (((((((((( ((((((( ((( 
Artinya : Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Alam nasroh : 5).

Dalam al-Qur’an juga disebutkan ayat yang berkenaan dengan putus asa, dan manusia dilarang berputus asa:
(((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ( ((((((( (( (((((((((( ((( (((((( (((( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((( 

Artinya : Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (Qs. Yusuf  : 87).

Dari ayat di atas menyebutkan bahwa manusia jangan sampai berputus asa. Dalam al-Qur’an surat Alam nasroh ayat lima, juga mengindikasikan bahwa Allah memberi cobaan yang berupa kesulitan itu sesungguhnya akan membawa manusia kepada kemudahan dan kemajuan. Masih banyak juga diantara manusia yang berputus asa karena kurangnya keimanan kepada Nya.

Di surat al Isra’ ayat 83 disebutkan:

(((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((( ((((((( ((((( (((((((( 

Artinya : dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. (surat Al Isra’ : 83)
Seiring kemajuan dan perkembangan zaman yang makin kompleks. Membuat kebutuhan manusia akan segala sesuatu juga meningkat. Tingginya kebutuhan dan keinginan akan terpenuhinya segala harapan yang sangat diimpikan membuat manusia berusaha mendapatkan apa-apa yang dinginkannya. 

Harapan mampu menggapai apa yang di cita-citakan bisa ada digenggaman merupakan dambaan setiap orang. Akan tetapi tak jarang kenyataan berkata lain, banyak harapan manusia dan keinginannya tidak dapat diraihnya. Hal itu bisa terjadi karena kemampuan manusia tak sebanding dengan keinginannya yang hadir tiada habisnya. Karena terjadinya kegagalan meraih apa yang ia impikan dan ia harapkan, itulah yang bisa menjadikan manusia putus asa. Keputusasaan manusia dapat terjadi tatkala dirinya yang lemah tak sanggup dan tak siap menerima kenyataan pahit, yaitu tidak dapat meraih apa yang diharapkan selama ini.

((((((( (((( ((( ((((((((( ((((((( ( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((   
Artinya : Allah hendak memberikan keringanan kepadamu[286], dan manusia dijadikan bersifat lemah. (Qs. An Nisaa’ : 28)
Pada saat ini banyak orang yang mengalami strees dan putus asa dalam hidupnya. Apalagi di tengah resesi ekonomi global yang membuat pendapatan/ perekonomian masyarakat menurun karena di PHK sedangkan kebutuhan hidup tetap. Dan fenomena lainnya seperti maraknya pemberitaan orang berusaha bunuh diri dari apartemen atau pusat perbelanjaan. 

Berdasarkan kenyataan yang terurai diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan masalah putus asa, sehingga dapat diketahui dengan jelas berapa ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan seputar putus asa. Dan bagaimana sebenarnya konsep putus asa menurut al-Qur’an serta bagaimana fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, dampaknya dan bagaimana dalam tinjauan psikologis.

Dari sekian banyak cara yang bisa membantu untuk dapat memahami al-Qur’an hal itu yaitu diantaranya dengan mengumpulkan ayat yang membahas hal tersebut dengan menggunakan metode maudhu’i (tematik). Yang dimaksudkan dengan metode tematik adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
 

Selain itu, kajian secara akademis baik dalam kajian menurut al-Qur’an maupun maraknya fenomena putus asa yang terjadi ditengah kehidupan manusia mengakibatkan dampak yang sangat besar khususnya bagi mereka dan keluarganya.   Saat ini penulis belum mengetahui secara langsung mengenai tema tersebut, yang selama ini penulis ketahui adalah bagaimana al-Qur’an begitu indah dan solutifnya dalam menangani berbagai permasalahan.  

Sementara itu kebanyakan masyarakat meyakini bahwa al-Qur’an adalah kitab yang sesungguhnya menjadi pedoman umat islam khususnya di indonesia yang mayoritas memeluk Islam. Sementara itu sebagian masyarakat menjadi resah, karena maraknya fenomena putus asa dan bunuh diri, sampai dalam televisi secara eklusif membahas juga tentang fenomena ini. Hal ini diharapkan nantinya al-Qur’an benar-benar menjadi petunjuk bagi manusia bukan sekedar bacaan yang membumi akan tetapi ajarannya justru melangit. Sehingga pemahaman dan pengkajian hidup dapat mengacu al-Qur’an secara benar.
Berangkat dari permasalahan inilah, penulis merasa tertarik untuk mengadakan kajian lebih lanjut tentang bagaimana dalam al-Qur’an dalam ayat-ayatnya menjelaskan tentang putus asa itu sendiri dan bagaimana pula tinjauan putus asa dari sisi psikologis khususnya, sehingga seorang manusia sebagai mahluk yang berakal ini bisa sampai berputus asa dan terjangkitinya bahkan hingga memuncak dalam menghadapi masalah.
B. Rumusan Masalah

Supaya dalam penulisan skipsi ini sesuai dengan judul dan agar tidak terjadi kerancuan dalam pembahasan, maka dalam skripsi ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Fenomena putus asa?

2. Bagaimana wawasan al-Qur’an tentang putus asa? 
3. Bagaimana upaya  pencegahan putus asa?
C. Tujuan Pembahasan

1. Untuk memahami adanya Fenomena putus asa.
2. Untuk mengatahui bagaimana wawasan al-Qur’an tentang putus asa.
3. Untuk memahami upaya  pencegahan putus asa.

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian dan pembahasan ini, disamping untuk kepentingan akademis (academic significance) juga untuk bahan rujukan kajian atau penelitian yang berkaitan dengan topic. Sekaligus memberikan penjelasan mengenai permasalahan yang membelenggu manusia khususnya rasa putus asa yang dialami mahluk Tuhan yang dikarunia akal dan fikiran ini, dari aspek Psikologi Islami. Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat memberikan secercah sumbangan keilmuan dan wacana baru dalam kajian keilmuan.

2. Praktis

Dalam tataran praktis, hasil penelitian dan kajian ini diharapkan akan memberi satu masukan wacana dan motivasi bagi umat islam. Mampu mengenalkan akan pentingnya harapan positif pada manusia yang hidup di era modern yang selalu berhadapan dengan rumitnya persoalan hidup.

Diharapkan kajian ini dapat mengisi kesadaran jiwa yang kosong akan semangat spiritual mereka ditengah makin kompleksnya persoalan yang menimpa manusia. 

Harapan yang berlebih yang tiada seimbang dan kompleksnya persoalan yang harus dihadapi manusia yang terus berputar mengakibatkan tidak sedikit dari manusia yang mengalami rasa putus asa tatkala dirundung masalah dan persoalan hidup, apalagi jika dirinya merasa tidak mampu menyelesakan masalah, diharapkan kajian ini dapat menjadi secercah wawasan tentang kajian ini.

Sehingga dengan adanya kajian ini diharapkan dapat membantu mereka yang lagi dilanda putus asa mendapat pencerahan dan jalan penyelesaian masalah yang lebih baik.
E. Penegasan Istilah dan Ruang lingkup Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, judul yang penulis ambil adalah “Konsep Putus Asa dalam al-Qur’an (Kajian Tematik Telaah Psikologi Islami)” Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam pengertian judul, maka penulis merasa perlu untuk menyampaikan penegasan istilah dan arti yang di anggap belum popular dalam judul skripsi ini, adalah sebagai berikut:

Judul penelitian ini di dukung oleh tiga istilah yang perlu di bahas sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut, ketiga istilah tersebut adalah “Konsep” “Putus Asa” dan “al-Qur’an”

Konsep
: menurut bahasa adalah : ide umum; pengertian; pemikiran; rancangan dasar.
 Dalam kamus lain konsep berarti : rancangan (rencana) tertulis: perumusan sementara suatu undang-undang, peraturan penetapan.
 Kata ini juga berarti gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari sesuatu. Dalam bahasa Indonesia, konsep diartikan dengan 1. rancangan atau design surat dan sebagainya. 2. Ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkrit. 3. Gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.

Putus Asa
: hilangnya semangat, tiada harapan.
 Putus asa adalah putusnya harapan, sirnanya harapan manusia akibat benturan hebat yang dialaminya, sedang dirinya tak siap menerima keadaan yang sedang menimpanya itu dengan pikiran jernih.
Putus asa adalah tangisan rasa sakit manusia, disebabkan karena seseorang tiba-tiba tertimpa suatu permasalahan. Tangisan rasa sakit manusia bisa disebabkan oleh berbagai hal. Seperti kematian seseorang yang amat dicintai, seseorang yang tertimpa penyakit yang menyebabkan cacat. Putus asa adalah akibat dari hantaman keras kehidupan dan tanggapan emosional terhadap pukulan itu.

 Putus asa atau qunûth, adalah suatu keadaan di mana seseorang meyakini bahwa segala daya dan upaya yang dimilikinya tidak mampu lagi untuk menunjang pencapaian tujuan dan cita-citanya. Tatkala seseorang gagal mencapai apa yang diharapkannya, kemudian dia merasa bahwa tidak akan ada lagi kemungkinan tercapai harapannya tersebut dan menyerah, maka dapat dikatakan bahwa ia telah putus asa.

Al -Qur’an
: menurut bahasa kata al-Qur’an merupakan masdar yang maknanya sinonim dengan makna qiro’ah (bacaan), al-Qur’an dengan arti qiro’ah ini sebagaimana dipakai dalam ayat 17-18 surat al Qiyamah.

Sementara Al-Ghazali dalam kitabnya al-Mustasfa menjelaskan bahwa yang dimaksud al-Quran adalah :

    القران و هو قول الله تعالى
Al-Qur’an yaitu merupakan firman Allah SWT.

Sedangkan menurut Zakaria al-Birri, yang dimaksud al-Qur’an adalah :
Al-Kitab yang disebut al-Qur’an dalah kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad SAW dengan lafal Bahasa Arab dinukil secara mutawatir dan tertulis pada lembaran-lembaran mushaf.
Jadi al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Adapun unsur unsur dalam al-Qur’an dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kalamullah

2. Diturunkan kepada nabi Muhammad Saw.

3. Dengan perantara malaikat Jibril.

4. Sebagai mukjizat

5. Ditulis dalam mushaf

6. Dinuqil secara mutawatir

7. Dinilai ibadah orang yang membacanya.

8. Dimulai surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas

9. Ilmu laduni yang bersifat menyeluruh

10. Yang mengumpulkan seua prinsip kebenaran

11. Diturunkan dengan bahasa Arab.

Jadi itulah unsur pengertian al-Qur’an yang mencakup beberapa aspek.
F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagaimana penjabaran berikut dibawah ini:

1. Bentuk penelitian

Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk literer atau kepustakaan yaitu telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka dan hasil penelitian ini yang terkait dengan topic (masalah kajian)
.
2. Data yang dihimpun

Adapun jenis data yang penulis kumpulkan untuk menuntaskan kajian ini yaitu dengan menggunakan data dan berbagai literature, Yaitu berupa data primer dan data sekunder.

a. Data Primer yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utamanya 
 adapun sumber tersebut di antaranya sumber tertulis meliputi: Mushaf al-Qur’an, kitab-kitab tafsir al-Qur’an yaitu Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Ibnu Katsier, Tafsir Jalalain, Psikologi Qur’ani.
b. Data Sekunder yaitu data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen yang berupa dari buku-buku dan sumber lainnya yang tidak secara langsung berkaitan dengan tema. Walaupun begitu bukan berarti data sekunder kalah bermutu dibandingkan dengan data primer
. Di antaranya adalah buku Tazkiyat al-Nafs, buku-buku tasawuf dan buku yang berkaitan dengan jiwa dan manusia. Data sekunder lain sebagai tambahan perbendaharaan pemahaman tentang kajian ini misalnya dengan mencari di milis internet, majalah online, karya tulis online dsb.

3. Bentuk pengambilan data

Sebagaimana layaknya studi literatur yang mengumpulkan data melalui kepustakaan, tentunya menggunakan al-Qur’an sebagai sumber utama kajian. Sedang untuk dapat memahami hal itu yaitu dengan mengumpulkan ayat yang membahas hal tersebut dengan menggunakan metode maudhu’I (tematik). Yang dimaksudkan dengan metode tematik adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.

Selanjutnya untuk melengkapi kajian, dilakukan upaya pengumpulan data dan sumber. Sumber dan data tersebut dapat didapat melalui penelitian buku, koran / majalah, sumber-sumber karya tulis online dari internet, dan tentunya buku-buku utama karya para intelektual dan tokoh-tokoh yang bisa digunakan sebagai literatur dalam membahas skripsi ini. Yaitu dilakukan dengan cara mencatat bagian-bagian tertentu yang dianggap penting dari bahan pustaka tersebut, kemudian penulis mencatat di atas lembaran kertas yang sudah disiapkan dan membuat rekaman pendapatnya. 

Penulis juga mencari sumber data dari sisi Psikolog atau orang yang bersingungan dengan dunia psikologi, yang mana keberadaannya erat kaitannya dengan masalah yang dikaji.
4. Pendekatan dan analisa data

Untuk masalah pendekatan pengambilan data, penulis menggunakan metode maudhu’i : yaitu membahas ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai dengan tema atau judul yang telah di tetapkan.

Dalam penafsiran ini penulis mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai tema dan didukung oleh penafsiran para mufasir. Selain itu penulis juga akan menggunakan pendekatan psikologi untuk menemukan jawaban terhadap suatu pokok masalah. Sedangkan untuk menganalisa data penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut :

a. Analisis kewahyuan
: yaitu pengkajian tema dengan menghubungkannya dengan al-Qur’an dan bagaimana al-Qur’an memberikan jawabannya sendiri mengenai berbagai problem putus asa yang dihadapi manusia.

b. Analisa isi

: analisa isi disini dimaksudkan melakukan analisis terhadap makna putus asa yang terkandung dalam al-Qur’an berdasarkan isi yang terkandung dalam al-Qur’an, kemudian dilakukan pengelompokkan yang disusun secara logis dan dianalisa menurut pandangan para mufasir al-Qur’an khususnya dalam Tafsir al Mishbah dan analisa psikologi Islami. 

Pembahasan dalam skripsi ini bersifat deskriptif analisis, yaitu melalui pengumpulan data yang kemudian diteliti dan dianalisis sehingga menjadi sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang diambil bersifat induktif (penentuan kaidah umum berdasar kaidah-kaidah khusus).
 Berpikir induktif adalah proses logika yang berangkat dari empirik melalui observasi menuju pada suatu teori. Dengan kata lain, induktif adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.

G. Langkah-langkah Penelitian

Langkah yang di tempuh dalam tafsir maudhu’i adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan tema yang akan di carikan jawabannya dalam al-Qur’an yaitu tema tentang putus asa.

2. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang berputus asa baik secara implisit maupun eksplisit, yang berhubungan dengan makna putus asa.

3. Mencari penafsiran mengenai ayat tentang putus asa dalam al-Qur’an tersebut dalam kitab tafsir.
4.  Merumuskan makna putus asa dari dari berbagai sumber baik sumber pokok atau primer maupun sumber sekunder.

5. Ayat-ayat tersebut dengan mencari tafsir pada ayat-ayat yang lain atau dari munasabahnya dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya. Dalam hal ini disebut tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an.
6. Membandingkan lalu menyimpulkan ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun yang mempunyai pengertian atau kajian tema yang sama.

7. Mengkaji fenomena putus asa yang dialami seseorang dari berbagai sumber yang selama ini menyoroti dan mengabarkan tentang tema kajian.

8. Mencari hubungan putus asa yang terjadi dengan kajian dalam al-Qur’an dan kajian secara psikologi.

9. Mencari solusi dari permasalahan yang dikaji dengan Psikologi Islami.
Adapun teknik penulisan yang penulis pergunakan dalam skripsi ini adalah buku “Panduan Penulisan  Skripsi” yang diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung, tahun 2005.
H. Sistematika Pembahasan
Supaya dalam penulisan skripsi ini, sesuai dengan judul yang telah diajukan agar tidak rancu dalam pembahasannya maka, penulisan skripsi ini akan di tuangkan dalam sistematika pembahasan, yang disusun dalam lima bab, dimana masing-masing bab mempunyai spesifikasi pembahasan mengenai topik-topik tertentu, sistematika pembahasan tersebut yaitu :

	Bab Satu, merupakan pendahuluan yang berisi : Latar Belakang Kajian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penegasan Istilah, Metode Penelitian, Langkah-Langkah Penelitian dan Sistematika Pembahasan

	             Bab Dua, merupakan Fenomena Putus Asa yang berisi : Pengertian Putus Asa, Kehidupan Manusia, Krisis Manusia Modern, Fenomena Putus Asa, Pendapat Ahli Psikologi Mengenai Fenomena Putus Asa, Penyebab Terjadinya Putus Asa.

	Bab Tiga merupakan Wawasan Al-Qur’an Tentang Putus Asa yang berisi : Putus Asa dari Rahmat Allah, Putus Asa Ketika Ditimpa Musibah dan Malapetaka, Putus Asa terhadap Negeri Akhirat, Putus Asa kala dicabut Nikmat, Putus Asa Karena ditimpa Azab dan siksa, Putus Asa terhadap Suatu Keputusan,

	             Bab Empat merupakan Upaya Pencegahan Putus Asa; yang berisi :  Penyakit Manusia Modern, Pencegahan Putus Asa dengan Psikologi Islami, meliputi : Dzikir, Sabar, Tawakal, Qona’ah dan Tasawuf.

	Bab Lima merupakan Penutup berisi Kesimpulan dan Saran.
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